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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini di RA Al Djibran Kabupaten Pangkep. Penelitian ini berangkat dari permasalahan masih bervariasinya kemampuan anak dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi, sehingga diperlukan peran guru yang optimal dalam proses pembelajaran dan pembiasaan di lingkungan sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan guru serta peserta didik sebagai subjek penelitian. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai peran guru dalam proses pengembangan kecerdasan emosional anak usia dini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mengimplementasikan berbagai peran, yaitu sebagai pendidik, pengajar, fasilitator, motivator, pembimbing dan teladan dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak. Implementasi tersebut terlihat melalui kegiatan pembiasaan seperti salam, doa bersama, berbagi dengan teman, kerja sama dalam kelompok, serta pendampingan ketika anak mengalami konflik emosional. Guru juga menerapkan pendekatan yang penuh kasih sayang dan penguatan positif untuk membantu anak mengelola emosi secara lebih baik. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peran guru yang konsisten dan terarah berkontribusi signifikan terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini. Secara umum, temuan ini menegaskan bahwa lingkungan pembelajaran yang suportif dan interaksi edukatif yang positif menjadi faktor penting dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak sejak dini.
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan fondasi penting bagi perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Selain mengembangkan kemampuan kognitif, PAUD juga berperan dalam membentuk kemampuan sosial dan emosional. UNESCO (2021) dan UNICEF (2020) menegaskan bahwa perkembangan sosial-emosional perlu memperoleh perhatian yang setara dengan perkembangan kognitif. Sejalan dengan itu, Goleman (1995) menyatakan bahwa kecerdasan emosional berperan penting dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan menghadapi berbagai situasi kehidupan. Dalam konteks ini, guru memiliki peran strategis dalam membantu anak mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosinya.
Hasil pengamatan awal di RA Al Djibran Kabupaten Pangkep menunjukkan bahwa sebagian anak masih mengalami kesulitan mengendalikan emosi, seperti mudah marah atau menangis, sulit menunggu giliran, kurang mampu bekerja sama, serta belum dapat menyelesaikan konflik sederhana dengan teman sebaya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan kecerdasan emosional anak masih memerlukan perhatian, sementara pembelajaran masih cenderung berorientasi pada aspek akademik sehingga stimulasi sosial-emosional belum dilaksanakan secara optimal.
Berbagai penelitian menunjukkan pentingnya peran guru dalam pengembangan kecerdasan emosional anak. Shafira dan Destiana (2025) menyatakan bahwa guru berperan sebagai pendidik sekaligus teladan dalam mengelola emosi. Arinda et al. (2025) menemukan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan kemampuan sosial dan keberhasilan belajar anak. Sementara itu, Alwaely et al. (2025) serta Dewi (2025) menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran efektif membantu anak mengenali, mengendalikan emosi, dan meningkatkan empati. Selain metode pembelajaran, kompetensi sosial-emosional guru juga berpengaruh terhadap terciptanya lingkungan belajar yang aman dan mendukung perkembangan anak (Thakkar & Menon, 2025; Ye et al., 2024).
Penelitian Andi Rezky Nurhidaya dan Firdayanti (2022) menunjukkan bahwa guru dan orang tua berperan penting dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak melalui keteladanan, pendampingan, dan penguatan positif. Namun, penelitian tersebut belum mengkaji secara khusus implementasi peran guru di lingkungan sekolah. Hingga saat ini juga belum ditemukan penelitian yang membahas implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak di RA Al Djibran Kabupaten Pangkep. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengkaji bagaimana implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini di lembaga tersebut.
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi peran guru, strategi yang digunakan, faktor pendukung dan penghambat, serta dampaknya terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak usia dini di RA Al Djibran Kabupaten Pangkep. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai praktik pembelajaran sekaligus menjadi referensi bagi guru dan lembaga PAUD dalam mengoptimalkan perkembangan sosial dan emosional anak.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif untuk memahami secara mendalam implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini. Penelitian dilaksanakan di RA Al Djibran Kabupaten Pangkep dengan objek penelitian berupa implementasi peran guru, sedangkan subjek penelitian meliputi guru kelas, anak usia dini, dan kepala sekolah sebagai informan pendukung.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama dengan didukung pedoman observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati peran guru dalam mengenali, merespons, dan mengelola emosi anak serta interaksi sosial selama pembelajaran. Wawancara dengan guru dan kepala sekolah bertujuan memperoleh informasi mengenai strategi pengembangan kecerdasan emosional, kendala yang dihadapi, serta kebijakan sekolah yang mendukung pelaksanaannya. Dokumentasi berupa RPPH, foto kegiatan, catatan perkembangan anak, profil sekolah, dan dokumen pendukung lainnya digunakan untuk melengkapi data penelitian.
Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara berkelanjutan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari guru dan kepala sekolah serta triangulasi teknik melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh data yang valid dan komprehensif mengenai implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini
HASIL PENELITIAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini di RA Al Djibran Kabupaten Pangkep terlaksana melalui empat aspek utama, yaitu (1) peran guru, (2) strategi yang diterapkan, (3) faktor pendukung dan penghambat, serta (4) dampak implementasi terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak. Temuan tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara dengan lima guru dan satu kepala sekolah, serta dokumentasi selama proses penelitian.
1. Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak
a. Guru sebagai Pendidik.
Guru menanamkan nilai-nilai sosial dan emosional melalui pembiasaan sehari-hari, seperti mengucapkan salam, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, berbagi, dan menghargai teman. Berdasarkan hasil observasi, kegiatan tersebut dilakukan secara konsisten sehingga membantu anak membangun disiplin, empati, dan kemampuan berinteraksi. Temuan ini didukung pernyataan Ibu Ade:
"Kami membiasakan anak untuk saling menyapa, berbagi, dan meminta maaf ketika melakukan kesalahan agar mereka terbiasa menghargai orang lain."
Hasil tersebut sejalan dengan Montessori yang menekankan bahwa pembiasaan merupakan dasar pembentukan karakter anak.
b. Guru sebagai Pengajar.
Guru mengintegrasikan pengembangan kecerdasan emosional dalam pembelajaran melalui kegiatan bercerita, bernyanyi, bermain peran, dan diskusi sederhana mengenai berbagai emosi. Anak diajak mengenali perasaan senang, sedih, marah, dan takut serta cara mengekspresikannya secara tepat. Temuan ini mendukung teori Goleman (1995) bahwa pengenalan emosi merupakan dasar perkembangan kecerdasan emosional.
c. Guru sebagai Fasilitator.
Guru menciptakan suasana belajar yang aman dan memberikan kesempatan kepada anak mengungkapkan pendapat, bekerja sama, serta menyelesaikan konflik dengan bimbingan guru. Pendekatan ini sesuai dengan teori Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan anak.
d. Guru sebagai Motivator, Pembimbing, dan Teladan.
Guru memberikan penguatan positif melalui pujian dan motivasi ketika anak menunjukkan perilaku baik. Saat anak marah atau menangis, guru memberikan pendampingan secara persuasif tanpa hukuman. Selain itu, guru menjadi teladan melalui sikap sabar, ramah, dan empatik yang kemudian ditiru oleh anak. Temuan ini sejalan dengan teori belajar sosial Bandura mengenai proses modeling.
2. Strategi Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional
Guru menerapkan beberapa strategi yang diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, yaitu:
a. Pembiasaan, melalui kegiatan rutin seperti berbagi, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, dan bekerja sama.
b. Bercerita dan Bermain Peran, untuk membantu anak mengenali serta mengekspresikan emosi.
c. Komunikasi yang Hangat, dengan mendengarkan perasaan anak dan mengajak berdialog ketika muncul masalah.
d. Penguatan Positif, berupa pujian dan apresiasi terhadap perilaku sosial yang baik.
Strategi tersebut membantu anak mengembangkan kesadaran diri, empati, kemampuan mengendalikan emosi, dan keterampilan sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan Chung dan Han (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran kolaboratif dan interaksi positif guru-anak efektif meningkatkan regulasi emosi anak usia dini.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat
Faktor pendukung implementasi peran guru meliputi komitmen guru, lingkungan belajar yang kondusif, hubungan yang hangat antara guru dan anak, serta komunikasi yang baik dengan orang tua.
Sebaliknya, faktor penghambat yang ditemukan meliputi perbedaan karakteristik dan pola asuh anak di rumah, keterbatasan waktu guru untuk memberikan pendampingan individual, serta belum adanya program khusus mengenai pengembangan kecerdasan emosional. Meskipun demikian, guru tetap mengintegrasikan pengembangan sosial-emosional dalam seluruh kegiatan pembelajaran.
4. Dampak Implementasi Peran Guru
Hasil observasi menunjukkan bahwa implementasi peran guru memberikan dampak positif terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak. Sebagian besar anak mulai mampu mengenali dan mengungkapkan emosinya, menunjukkan empati kepada teman, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan konflik sederhana dengan bimbingan guru.
Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa perkembangan sosial-emosional anak semakin baik. Anak terlihat lebih percaya diri, berani mengemukakan pendapat, lebih mudah bekerja sama, dan mampu mengendalikan emosi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Temuan ini memperkuat teori Goleman bahwa kecerdasan emosional berkembang melalui kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, berempati, dan membangun hubungan sosial yang positif.
5. Hasil Observasi
Tabel 1. Ringkasan Hasil Observasi Implementasi Peran Guru 
	No
	Aspek yang Diamati
	Indikator Observasi
	Hasil Observasi

	1
	Guru sebagai pendidik
	Guru membiasakan perilaku sosial positif
	Guru membiasakan anak mengucapkan salam, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, dan berbagi dengan teman selama kegiatan pembelajaran.

	2
	Guru sebagai pengajar
	Guru mengintegrasikan pengembangan emosi dalam pembelajaran
	Guru menggunakan cerita, lagu, permainan, dan diskusi sederhana untuk mengenalkan berbagai jenis emosi kepada anak.

	3
	Guru sebagai fasilitator
	Guru menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
	Guru memberikan kesempatan kepada anak menyampaikan pendapat, bekerja sama, dan menyelesaikan konflik secara bersama.

	4
	Guru sebagai motivator
	Guru memberikan penguatan positif
	Guru memberikan pujian, motivasi, dan apresiasi terhadap perilaku positif yang ditunjukkan anak.

	5
	Guru sebagai pembimbing
	Guru mendampingi anak saat mengalami kesulitan emosional
	Guru menenangkan anak yang menangis atau marah kemudian mengajak berdialog untuk menemukan penyelesaian masalah.

	6
	Guru sebagai teladan
	Guru menunjukkan perilaku positif
	Guru memperlihatkan sikap sabar, ramah, santun, dan empatik sehingga menjadi contoh bagi anak.

	7
	Strategi pembelajaran
	Pembiasaan perilaku sosial-emosional
	Pembiasaan dilakukan secara konsisten melalui kegiatan rutin di kelas maupun di luar kelas.

	8
	Strategi pembelajaran
	Bermain peran dan bermain kelompok
	Anak dilibatkan dalam kegiatan bermain peran dan kerja kelompok untuk menumbuhkan empati dan kerja sama.

	9
	Strategi pembelajaran
	Komunikasi interpersonal
	Guru membangun komunikasi yang hangat dan memberikan kesempatan kepada anak mengungkapkan perasaannya.

	10
	Perkembangan emosional anak
	Kesadaran diri
	Sebagian besar anak mampu mengenali dan mengungkapkan perasaan senang, sedih, marah, dan takut secara sederhana.

	11
	Perkembangan emosional anak
	Pengendalian emosi
	Anak mulai mampu mengendalikan emosi setelah memperoleh arahan dan pendampingan dari guru.

	12
	Perkembangan emosional anak
	Empati dan keterampilan sosial
	Anak menunjukkan kepedulian kepada teman, mampu berbagi, bekerja sama, dan membantu teman yang mengalami kesulitan.

	13
	Faktor pendukung
	Lingkungan dan kerja sama
	Komitmen guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta komunikasi dengan orang tua mendukung perkembangan emosional anak.

	14
	Faktor penghambat
	Hambatan implementasi
	Perbedaan karakteristik anak, pola asuh keluarga, keterbatasan waktu pendampingan individual, dan belum adanya program khusus menjadi kendala dalam pelaksanaan.


Sumber: Data hasil observasi peneliti (2026).
PEMBAHASAN
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang cukup optimal dalam mendukung perkembangan emosional anak usia dini melalui berbagai fungsi profesionalnya, yaitu sebagai pendidik, pengajar, fasilitator, motivator, pembimbing, dan teladan. Sebagai pendidik, guru secara konsisten membiasakan perilaku sosial positif, seperti mengucapkan salam, meminta maaf, mengucapkan terima kasih, serta berbagi dengan teman. Pembiasaan ini menjadi fondasi penting dalam pembentukan karakter dan regulasi emosi anak karena dilakukan secara berulang dalam aktivitas sehari-hari.
Sebagai pengajar, guru mengintegrasikan pengembangan emosi ke dalam proses pembelajaran melalui berbagai metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini, seperti bercerita, bernyanyi, bermain, dan diskusi sederhana. Pendekatan tersebut membantu anak mengenali berbagai jenis emosi sekaligus memahami cara mengekspresikannya secara tepat.
Peran guru sebagai fasilitator terlihat melalui penciptaan lingkungan belajar yang aman dan partisipatif. Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan pendapat, bekerja sama dalam kelompok, serta menyelesaikan konflik secara bersama. Kondisi ini menunjukkan bahwa lingkungan belajar tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga memberikan ruang bagi perkembangan keterampilan sosial dan emosional anak.
Sebagai motivator, guru memberikan penguatan positif berupa pujian, apresiasi, dan motivasi terhadap perilaku yang baik. Penguatan positif tersebut mendorong anak untuk mengulangi perilaku prososial serta meningkatkan rasa percaya diri. Sementara itu, sebagai pembimbing, guru memberikan pendampingan secara langsung ketika anak mengalami kesulitan mengelola emosinya. Guru tidak hanya menenangkan anak yang menangis atau marah, tetapi juga mengajak anak berdialog sehingga mereka belajar memahami penyebab emosinya dan menemukan solusi secara sederhana.
Guru juga berfungsi sebagai teladan melalui perilaku yang sabar, ramah, santun, dan penuh empati. Keteladanan ini menjadi media belajar yang efektif karena anak usia dini cenderung belajar melalui proses imitasi terhadap perilaku orang dewasa yang berada di sekitarnya.
Dari aspek strategi pembelajaran, hasil observasi menunjukkan bahwa pembiasaan perilaku sosial-emosional dilakukan secara konsisten baik dalam kegiatan rutin di kelas maupun di luar kelas. Selain itu, kegiatan bermain peran dan bermain kelompok dimanfaatkan untuk mengembangkan empati, kemampuan bekerja sama, dan keterampilan berinteraksi dengan teman sebaya. Guru juga membangun komunikasi interpersonal yang hangat sehingga anak merasa nyaman mengungkapkan perasaan maupun pengalaman yang dialaminya.
Perkembangan emosional anak yang diamati menunjukkan hasil yang positif. Sebagian besar anak telah mampu mengenali dan mengungkapkan emosi dasar, seperti senang, sedih, marah, dan takut. Anak juga mulai mampu mengendalikan emosinya setelah memperoleh arahan dan pendampingan dari guru. Selain itu, anak memperlihatkan perilaku empati melalui kebiasaan berbagi, bekerja sama, serta membantu teman yang mengalami kesulitan. Temuan ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan telah memberikan kontribusi terhadap perkembangan kompetensi sosial-emosional anak.
Keberhasilan tersebut didukung oleh beberapa faktor, antara lain komitmen guru dalam memberikan pembiasaan positif, lingkungan belajar yang kondusif, serta komunikasi yang baik dengan orang tua. Sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi faktor penting dalam memperkuat perkembangan emosional anak karena pembiasaan yang dilakukan di sekolah dapat dilanjutkan di lingkungan rumah.
Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa peran guru memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan emosional anak usia dini. Keberhasilan implementasi tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan lingkungan sekolah dan keterlibatan orang tua. Oleh karena itu, penguatan program pengembangan sosial-emosional yang lebih terstruktur serta peningkatan kolaborasi antara sekolah dan keluarga perlu terus dilakukan agar perkembangan emosional anak dapat berlangsung secara optimal.
SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi peran guru dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini di RA Al Djibran terlaksana melalui peran guru sebagai pendidik, pengajar, fasilitator, motivator, pembimbing, dan teladan. Pengembangan kecerdasan emosional dilakukan melalui pembiasaan perilaku positif, bercerita, bermain peran, bermain kelompok, komunikasi yang hangat, serta pemberian penguatan positif. Keberhasilan implementasi tersebut didukung oleh komitmen guru, lingkungan belajar yang kondusif, dan kerja sama dengan orang tua, meskipun masih dihadapkan pada perbedaan karakteristik anak, pola asuh keluarga, keterbatasan pendampingan individual, serta belum adanya program yang tersusun secara sistematis. Implementasi peran guru memberikan dampak positif terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak, yang ditunjukkan melalui meningkatnya kemampuan mengenali dan mengelola emosi, menunjukkan empati, bekerja sama, serta membangun hubungan sosial yang lebih baik.
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